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Tantangan Menjaga Citra Ruang legislasi

Meski sempat mengalami titik terendahnya, para legislator periode 2019-2024 berhasil menjaga citra positif jelang
akhir masa jabatannya di mata publik. Kemampuan menyerap aspirasi masyarakat menjadi kunci bagl DPR dan DPD
periode 2024-2029 untuk terus bisa menjaga kepercayaan warga.
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andangan  masyarakal
P terhadap Dewan Perwa-

kilan Rakyal dan Dewan
Perwakilan Daerah ini terekam
secara berkala melalui survei
Lithang Kompas selama lima
tahun  terakhir  (2019-2024),
Berdasarkan hasil survel ber-
kala tersebut, citra kedua lem-
baga legislatif’ itu mengalami
perbaikan signifikan selama sa-
tu periode imi, Jika dibanding-
kan dengan awal pelantkannya
pada Oktober 2009, kedua lem-
Daga ini mampu mengubah per-
sepsi publik ke arah vang positif
di pengujung masa baktinya
(September 2024).

Secara umum,  masyarakat
memandang DPD relatif lebih
positif dibandingkan dengan
DPR Pada pengukuran perta-
ma di Oklober 2019, tercatal
485 persen dari responden sur-
vei melihat lembaga DPD seca-
ra positif. Apresiasi tersebut
berselisih lebih dari 10 persen

dibandingkan  dengan DPR
yang mendapat penilaian 38,8
persei.

Selama satu perinde, DPD
mampu memperbaiki citranya
hingga ke level tertinggi selama
satu dekade ke belakang, Ber-
dasarkan hasil survei pada Sep-
tember 20824, lebih dari 675
persen  responden  memiliki
persepsi positif tentang DI'TY
Meskipun demikian, angka ini
mengalami sedikil penurunan
dibandingkan dengan periode
survel Juni 2024 dengan citra
positif sebesar 686 persen.

Citra positif ini menunjuk-
kan bahwa DPD mampu me-
ngelola wibawa lembaga dan
anggotanya di benak publik. Ti-
dak terlalu banyak sorotan ka-
sus yang melibatkan para ang-
gota DPD vang dapal meme-
ngarvhi persepsi lembaga ter-
sebut di mata masyarakat.

Keberhasilain mengelola wi-
bawa DPD ini menjadi salah satu
faktor penting bagi eksistensi
sebuah lembaga negara, Hal ini
karena dalam perjalanan lem-
baga tersebut, kasus hukum
yang melibatkan pimpinan DPD
pada 2016 pernah- membuat ¢i-
tra lembaga menurun  tajam
hingga ke angka 41 persen.

Semada dengan DPD, citra
DPR juga mengalami dinamika
pasang surut. Sebagai contoh,
pada pengukuran periode awal
Oklober 2019, citra DPR berada
di titik terendahnya selama
satu dekade terakhir, yakni
38,8 persen.

Tergerusnya modal keperca-
vaan masyarakat kala itu tidak
terlepas dari pengesahan RUU
Komisi- Pemherantasan Karup-
st (KPK). UL kontroversial ini
dipandang oleh masyarakat, ah-
li hukum, dan aktivis antiko-
rupsi sebagai upaya pelemahan
lembagn antirasuah tersebut,

Dalam revisi UU itu, terdapat
heberapa poin yang memancing
suara kontra, seperti pemben-
tukan Dewan TPengawas KI'K
yang berpotensi mengancam
independensi KPK karena pe-
milthannya dilakukan oleh pre-
siden.

Selain itu, kewenangan de-
wan  pengawas  memberikan
izin penyadapan juga dinilai
bermasalah. Pasalnya. penya-
dapan yang harus dilakukan se-
izin dewan pengawas vang di-
awasi oleh presiden bisa mem-
huat upaya penyelidikan kasus
korupsi mandek di tengah ja-
an.

Citra DPR juga pernah me-
nurun 4,2 persen dari penilaian
pada Agustus 2020 ke Januari
200221, Situasi penurunan apre-
siasi inl bersamaan waktunya
dengan pembahasan dan penge-
sahan UTTCipta Kerja yang me-
ninggalkan beberapacatatan.

Untungnya  DFR — mampu
membuktikan - kinerjanya ke
masyarakal  dalam_ beberapa
waktu ke depan. Hal'ini tecer-
min dari peningkatan ¢itra po-
sitil DPR vang relatif konsisten.
Pada puncaknya, tepatnya pada
pengukuran di Januari 2022,
tidak kurang dari 622 persen
responden survei yang meres-
pons positil kelika ditanya soal
kerja-kerja DPR,

Sayangnya, ctra positif ini
tak bertahan lama. Pada peng-
ukuran periode selanjutnya di
Juni 2022, hanya 481 persen
dari responden survel yang me-
mandang DPR secara posilil.
Penurunan ini bersamaan wak-
tunya dengan momen pemba-
hasan RKancangan Kitab Un-
dang-undang Hukum Pidana
(RKUHP) yang sempat memicu
kontroversi di ruang publik.

Aspirasi jadi kunci

Tren ini masih terus ber-
langsung hingga Oktober 2022,
Berdasarkan  surver  Litbang
Kompas pada periode ini, hanya
sekitar 444 persen responden
yang puas dengan kinerja DP'R.
Jika ditelanh lebih dalam, ren-
dahnya citra positif DPR di ma-
ti masyarakat ini berakar pada
ketidakpuasan dalam hal pe-
nyerapan aspirasi.

Merujuk pada survei Qktoher
2022, sebagian besw: responden
(78.7 persen) menilai DPR ma-
sih belum mendengarkan aspi-
rasi masyarakat, Bahkan, seki-
tar sepertign dari responden
tersebut merasa DPR sama se-
kali tidak mendengar dan mem-
perjuangkan pendapat publik.

Apabila citra DPR menurun
setiap muncul 1T kontrover-
sial, citra ini terbukti meningkat
jika warga merasa muneul pro-
duk legislasi yang dirasa sesuai
dengan tuntutan. Salah satu
contohnya terlihat pada peng-
ukuran yang dilakukan pada Ju-
ni 2024, Saat itu, citra posilif
DPR mencapai 62,6 persen atau
meningkat 121 persen diban-
dingkan dengan survei Desem-
ber 2023 (50,3 persen).

Peningkatan tersebut  me-
nandai titik tertinggi kepuasan
DPR selama periode
2019-2024, Dilihat secara kon-
tekstual, respong positif dari
masyarakat ini erat kaitannya
dengan sejumlah produk UT]
yang mendapal sambutan ha-
ngat, Salah satu UU yang mam-
pu mendongkrak citra DPR
adalsh UU Nomor 4 Tahun
2024 tentang  Kesejahteraan
Ibu dan Anak
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Regulasi ini positif karena di-
nilai menunjukkan peningkat-
an perhatian pada kesejahtera-
an ibu dan anak. Dalam UL ini,
terkandung  beberapa  pasal
vang mendukung keterlibatan
ibu dan avah dalam mendukung
tumbuh kembang anak secara
maksimal, utamanya di fase
krusial 1000 hari pertama.

Waikmya apresiasi ing menjadi
momentum bagi DPR untuk
menyelesaikan  seumliah RUTT
lainya, seperti RUL Kemente:-
rian Megara dan RULT APBN
2025, sebagai bekal transisi pe-
merintahan mendalang,

Berkaca dari penilaian ini,
aspek  pemenuhan  aspirasi
menjadi harapan paling utama
dari masyarakat terhadap ang-
gola legislatil periode
200242029 Hasil surver K-
pas. September 2024, menun-
Jukkan, lebih dam separuh res-
ponden menyatakan bahwa pe-
nyerapan aspirasi menjadi hal
yvang paling perlu untuk dibe-
nahi selama hima tahun ke de-

SETIR

Pemenuhan aspirasi masya-
skal ini harus menjadi Komat-
men utama PR, sebagaimana
saat DPR memutuskan untuk
mengikuti putusan Mahkamah
Konstitusi terkait pengaturan
pencalonan kepala daerah.

Sehbagai wakil rakyat, menye-
rap aspirasi dari warga merupa-
kan salah satu tanggung jawahb
utama dari para legislator. Tan-
pa keberpithakan kepada publik,
sulit -bagi PR ataupun TP
untuk bisa menjaga citra positif
di mata masyvarakat. Tenbunya
hal ini hanya bisa dimulai jika
kedua lembaga ini mau untuk
mendengarkan warga secara le-
bile saksama

(RANGGA ERA SAKTIY
LI'TBANG Kompas)
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